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BAB IV
ANALISISOPTIMALISAS PERAN DAN FUNGSI MASJID BESAR
BAITUL MUTTAQIN KAUMAN MRANGGEN DALAM PENINGKATAN

DAKWAH ISLAM

4.1. Analisis Optimalisasi Peran dan Fungsi Magid Besar Baitul Muttagin
Kauman Mranggen Demak
4.1.1. Optimalisasi Peran Magjid Besar Baitul Muttaqgin

Masjid adalah rumah Allah SWT yang sering digunakamuk
berbagai tujuan dan sebagai tempat pengabdian &ejdith SWT. Masjid
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan umat Isladardamencapai cita-
citanya.

Masjid sebagai salah satu pemenuh kebutuhan spigebenarnya
bukan hanya berfungsi sebagai tempat ibadah slsalat tetapi juga
merupakan pusat kegiatan sosial kemasyarakatan Islaat. Seperti pada
zaman Rasulullah yang menggunakan masjid tidak eh@epagai tempat
untuk shalat saja, tetapi masjid juga digunakanuluninelaksanakan
aktivitas-aktivitas sosial, pendidikan, ekonomindiain sebagainya.

Berbagai kegiatan dilaksanakan di masjid yang fagrsnengarah
pada terwujudnya masyarakat yang sempurna dan mamepgantisipasi
perkembangan dunia modern. Dari masjid itu dikergkan dakwah Islam,
pendidikan, pusat informasi Islam, pusat kegiatannemi, sosial dan

kegiatan kemasyarakatan lainnya.
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Seiring dengan beragamnya fungsi masjid tersebefnumjukkan
kepada kita betapa pentingnya masjid bagi umanistimana masjid tidak
hanya berfungsi sebagai tempat ibadah ritual da@pi masjid juga
dijadikan sebagai pusat segala aktivitas masyatsakah baik dalam bidang
keagamaan maupun bidang keduniawian.

Untuk mengembalikan pemahaman umat Islam terhadagelpsi
masjid seperti yang telah dipraktekkan oleh nakakanperlu dilakukan
upaya melalui berbagai studi untuk mendudukkan ledéimimakna dan
fungsi masjid secara benar, kemudian menyediakaanglkat-perangkat
teknis pengelolaan seperti perangkat manajemen aapgzla masalah-
masalah teknis administrasinya. Apabila masijid Idikesecara benar maka
akan muncul daya tarik bagi umat Islam untuk bejkug, sekalipun pada
awalnya hanya untuk melaksanakan shalat fardhyukgan umat Islam
tentu akan membawa dampak positif bagi berkembandaggsi masjid
dari sekedar tempat shalat menjadi tempat pengegabardakwah,
berkomunikasi, bersilaturrahmi, membina ukhuwabngyah dan aktivitas
lainnya yang berguna. Untuk itu para pengelola mhabprus pandai
menciptakan kegiatan yang menarik dan terkait lamgsiengan kebutuhan
jamaah yang ada di sekitarnya.

Untuk mengoptimalkan peran dan fungsi masjid separig telah
disebutkan di atas, maka diperlukan adanya peraggioyang benar dan

professional, sehingga segala aktifitas-aktifitesi &kegiatan-kegiatan yang
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dilaksanakan oleh para pengurus masjid tersususraseapi dan berjalan
sesuai dengan yang diharapkan.

Optimalisasi peran dan fungsi masjid secara idealuku
kesejahteraan masyarakat tentunya tidak mudah,idnssjsebut harus
memiliki pengurus yang professional dan memilikngetahuan yang luas.
Pada dasarnya kepengurusan masjid adalah lembagabatian dalam
organisasi yang bertugas mengurus organisasi, yagnyelenggarakan
usaha dan kegiatan organisasi dalam perjalananngaujm tujuan.
(Gazalba.1994:358)

Suatu upaya untuk menjadikan manajemen masjid Voaiy
disamping perlu diadakan pelatihan-pelatihan mamaje masjid sehingga
diharapkan para pengurus masjid mampu mengelolgdhtiesigan prinsip
manajemen yang baik, juga open manajemen masjidngga memberi
kesempatan bagi generasi muda untuk ikut memikirtan mengelola
kemakmuran masjid, sehingga dalam perannya maspdébih optimal.

Masijid yang maju tentunya pola kepengurusan méasjtdta dengan
baik, Pola tersebut adalah terdiri dari: penaselkatua, sekretaris,
bendahara, bidangdaroh, bidang riayah, dan bidangimaroh Semua
pengurus tersebut tentunya didayagunakan untukksadakan tugas-tugas
kegiatan dakwah masjid dan dikelompokkan kedalagastiugas dengan
mempertimbangkan berbagai aspek, baik dalam bidangidikannya,
keahliannya, pengalamannya, dan karakter lain ygnggap perlu. Dengan

demikian dalam pembentukan pengurus masjid didemualengan bidang
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profesi dan keahliannya, dan tidak asal menetapkan.

Pembentukan kepengurusan masjid dalam biddagoh, dengan
memilih dari orang-orang yang memang mampu menardg@n mengerti
dalam bidandgdaroh atau administrasi. Begitu pula dalam menangani atau
mengelola bidan&i'ayahharuslah mencari tenaga yang mampu menangani
dan mengerti dalam bidangi'ayah atau mampu menjaga dan merawat
masjid dalam hal fisik masjid. Untuk menangani bhgldmaroh juga
dibutuhkan tenaga yang mempunyai pengalaman datangdptersebut.

Disamping itu, untuk dapat melaksanakan program aiancapai
tujuan organisasi kemasjidan, maka pengurus mhasjdiaknya memenuhi
kriteria yaitu: watak yang positif, kecakapan, dengetahuan yang luas.
Ada baiknya memenuhi kriteria pribadi seorang pepiinsebagai berikut:
(1) memiliki aktivitas, (2) tidak emosional dalamemutuskan masalah, (3)
mempunyai fungsi sekunder/kejiwaan yang baik, (4¢mmtiki daya
konsentrasi kesadaran yang kuat, (5) memiliki dayeniah, (6) memiliki
kapasitas intelek yang baik. (Gazalba.1994:360)

Masjid Besar Baitul Muttagin Kauman Mranggen sudaémiliki
struktur kepengurusan yang lebih terperinci sehigganpu menciptakan
kegiatan-kegiatan yang lebih terorganisir, yangasecumum dapat
dikelompokkan berupa pendidikan, pembinaan ekonsasial masyarakat,
dan perlu juga diperlkuat dengan adanya suatu Qidasaha yang
menghasilkan dana untuk melaksanakan program-prograsjid.

Atas dasar itu maka Pengurus Masjid Besar Baitutddin kauman
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Mranggen menyusun progrm-program kerja dalam bidiakgvah yaitu:

a. Menyelenggarakan pengajian rutin malam senin.

b. Menyelenggarakan pengajian akbar dalam rangka nramgpé hari-
hari besar Islam.

c. Pembuatan proposal, surat menyurat serta jadwal adeal sampai
suatu kegiatan dilaksanakan.

d. Penggalangan dana dari jamaah

Sedangkan dalam bidang pendidikan pengurus MagghBBaitul
Muttaggin membentuk pendidikan non formal, yaitulahe pengajaran
kitab kuning. Pendidikan merupakan salah satu pragMasjid Besar
Baitul Mutaqgin, melalui program ini pengurus ta'nbertekad ikut serta
mencerdaskan umat.

Oleh karena itu dalam bidang pendidikan non forimal harus
dikelola dengan menggunakan sistem yang baik, yadang pendidikan
non formal mempunyai program:

a. Menyiapkan tenaga kerja yang profesional.
b. Membina dan mengurus tenaga kependidikan.
c. Mengawasi pelaksanaan proses pembelajaran.

Pendidikan lain yang sudah diprogramkan harus adipedlisasikan
yaitu Taman Pendidikan Quran (TPQ) mengingat paikdn ini di
butuhkan masyarakat sekitar, dan disisi lain agaamp masjid bisa lebih

optimal.
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4.1.2 Optimalisasi Fungs Magjid Besar Baitul Muttaqgin
1. Optimalisasi Fungs Keagamaan Masjid Besar Baitul Muttagin
Masjid fungsi utamanya adalah sebagai tempat hetskgpada
Allah SWT, tempat shalat. Terutama shalat shalaigydilaksanakan
secara berjamaah baik itu shalat lima waktu, shahaat, Shalat Tarawih
pada Bulan Ramandhan dan Shalat sunah lainya.
a. Pelaksanaan Shalat Fardhu berjamaah

Dalam meningkatkan jumlah jamaah masjid pada séd#ip
shalat, karena keberadaan masjid dekat dengan abekabaka
metode yang digunakan para takmir masjid adalahgaten
menghimbau pihak-pihak sekolah yang berada diaekiasjid agar
para siswanya melakukan sholat dhuhur berjamaahMaljid
sehingga jumlah jama’ah shalat bertambah.

b. Pelaksanaan Shalat jumat

Fungsi dari masjid yang membedakan dengan mussotay
atau tempat ibadah lainya adalah masjid menyelakgar shalat
jumat sedangkan yang lain tidak.

Meningkatnya jumlah jamaah pada sholat jumat dijichas
menunjukan suatu keberhasilan dari pihak takmir ardal
penyelenggaraan dan pelaksanaan shalat jumat. Mange
kebersihan tempat, sarana dan prasarana, khotiam,mdan

muadzin, hal ini sangat berpengaruh dalam menthghkajumlah



72

jamaah shalat jum’at. Bahkan penyampaian materiblmo perlu
diperhatikan dan mengetahui situasi jamaabh.

Khutbah jum'at pada shalat jumat, sudah diketalah setiap
muslim karena khutbah menjadi bagian utama shalataf yang
merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Etika yaitgrapkan
dalam pelaksanaan khutbah terutama yang berkait@amgad
pendengar, khutbah ini menjadikan cukup efektif akama segala
sesuatunya dioptimalkan.

c. Pelaksanaan Sholat tarawih pada bulan Ramandhan

Shalat Tarawih merupakan shalat sunah yang dilaksansatu
tahun sekali dan pada Bulan Ramandhan. Setiap teshphat baik
itu di mushola ataupun di masjid selalu dipenuhmgah untuk
melaksanakan shalat Tarawih secara berjamaabh.

Jumlah jamaah di Masjid Besar Baitul Muttagin pada
pelaksanaan shalat tarawih mengalami peningkatata setiap
harinya. Peningkatan itu nampak pada malam nuzuidn. Jumlah
itu akan terus bertambah pada sepuluh hari tera&hibulan
Ramandan pada itungan ganijil.

Berbagai kegiatan juga dilaksanakan guna meninghkatk
jumlah jamaah, antara lain dengan mengadakan pengdjakti
sosial, berzikir, dan sholat tasbih dengan harapemdapatkan

lailatul godar.
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d. Iktikaf

Iktikaf adalah berdiam diri di dalam masjid gunanaekatkan
diri kepada Allah dengan niat beribadah. Dalamki&af lebih baik
dibarengi dengan membaca al-Quran, tasbih, tadiilkir, dan
sholawat. Manfaat dari berdzikir adalah membersiidia sehingga
terjadi keseimbangan antara batiniah dan lahiriah.

I'tikaf berasal dari bahasa aratikafa-ya'takifu- I'tikafatun.
Yang secara harfiah berarti berdiam diri, sedangung istilah
I'tikaf adalah menetap atau tinggal sebentar, atamgan maksud
untuk beribadah mendekatkan diri pada Allah SWT.

Dalam beriktikaf lebih utama dilakukan di masjid nga
dibarengi dengan berpuasa, dan berbagai amalan yapgt
mendekatkan diri kepada Allah SWT, yaitu berupaabacal-Quran,
tasbih, tahlil dan berdzikir. Disamping itu jugarims menghindari
ucapan dan amalan yang tidak bermanfaat pada wailtikaf
diperbolehkan mengajar al-Quran, karena hal itu begimmanfaat
bagi orang lain, dan diperbolehkan keluar dari tetiltikaf karena
sesuatu hal, misalnya: mandi, makan, minum, buangeail atau
besar dan pada saat khawatir akan timbul fitnah.

e. Sebagai tempat majelis taklim

Guna menambah wawasan bagi masyarakat khususnga yan

berada di sekitar Masjid pihak takmir mengadakabdmgai kegiatan

majelis taklim.
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Materi pengajian yang diselenggarakan di MasjidaB&aitul
Muttagin adalah yang hanya berkisar pada masalaaata
keagaman dan penyampaianya manggunakan metode |lohauid
hasanah saja sehigga menjadikan jamaah pasif dah. j&Jntuk itu
pengabungan antara metode ceramah, diskusi dardatalja dan
materinya tidak hanya berkaitan dengan masalah @agaetapi
wawasan umumpun di perbanyak sehingga diharapkaan ak

menambah motivasi mengikuti pengajian yang lebik.ba

Dengan masjid yang hidup dan dinamis sebagai pusat

pembinaan jama’ah, akan dapatlah umat Islam mearalih
kepribadiannya di tengah kehidupan yang majemukngBe
meramaikan kegiatan majlis ta’lim, maka masjid agamakin hidup

dan akhirnya akan memancarkan hidupnya kepada umat.

Berbagai fungsi keagamaan di Masjid Besar Baituttdjin mulai
dari segi tempat shalat dan kegiatan majelis taklsemuanya
membutuhkan koordinasi secara baik antara pihaknitaldengan
masyarakat disekitar masjid. Tingkat pendidkan yaegdah dan
keadaan ekonomi yang berada di kelas menengah kebavembuat
kesulitan bagi pihak takmir dalam menghimpun keatagya. Ditambah
tingkat kesadaran masyarakat terhadap masjid yaagihmkurang

menjadikan masjid tidak pesat perkembanganya.
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Berbagai usaha dilakukan oleh pihak takmir masaduydengan
mengadakan diskusi, dialog dan berbagai macam teegikinnya,
diharapkan akan menjadikan masjid semakin maju.

Ceramah umum yang biasanya diberikan untuk saskmardalam
acara-acara spesifik yang memiliki hubungan eragde ajaran Islam
dan realita serta persoalan keumatan, saat inkuliéam secara rutin
seperti menyambut tahun baru hijriyah dan menyantiwan suci
Ramadhan

Kajian tentang Islam, sasarannya adalah untuk megupabasis
dan pondasi keimanan, wawasan dan keilmuan seonaisgm tentang
ajaran agamanya. Sarana ini bisa bersifat rutingguan, bulanan) yang
materinya meliputi berbagai sisi ajaran Islam yangliputi akidah,
akhlak, syariat, sirah Rasulullah saw dan lainnigal ini dilakukan
dengan perorangan, atau kelompok dalam bentuk sljskeminar dan

lainnya.

. Optimalisasi Fungsi Sosial Magjid Besar Baitul Muttagin

Disamping masjid dimanfaatkan untuk melaksanakamlash
berjamaah dan kegiatan majlis taklim, Masjid bé&&itul Muttagin juga
digunakan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatamldaminasyarakatan.
Sehingga masjid nampak lebih hidup dan mendapapatimoleh
masyarakat dan dapat langsung dirasakan manfabagiamasyarakat,

hal itu lebih penting dari sebatas ceramah.
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Sosial adalah suatu yang berkaitan dengan masyadakaperlu
adanya komunikasi antar seorang dengan lainnyd. steiial adalah
hubungan seseorang dengan individu dengan yangyauhari jenis yang
sama atau dari sejumlah individu yang membentuanipbk-kelompok
yang terorganisasi baik itu organisasi kecil maupbesar, dan
kecenderungan berhubungan dengan yang lainnya.

Dalam hal ini Pengurus Ta’mir mengadakan berbagmjidktan
yang melibatkan dari pihak masyarakat untuk berkpang dalam
wadah organisasi, sehigga fungsi sosial masjid tddpasakan oleh
semuannya.

Pembinaan sosial terhadap masyarakat oleh suatjid nmagkin
hari makin terasa, artinya masyarakat akan mendyknasjid secara
nyata bila masjid menunjukkan perhatian yang lehyhta lagi pada
jamaah diluar ibadah.

Maka disinilah peran masjid yang berada di tengasyarakat,
tempat berkumpulnya masyarakat dan sekaligus unteknecahkan
permasalahan kebutuhan masyarakat, yang fungsalyesy snelengkapi
dengan program pemerintah dan program masyarakairaséerpadu
melalui pemanfaatan dana sosial dan pengelolaat.zak

Masyarakat sukarela membantu Masjid apabila masjid
menampakkan kepedulianya terhadap Masyarakat segata, kegiatan

tersebut antara lain :
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a. Perpustakaan Masijid

Ada sebuah pernyataan “Perpustakaan adalah gudanigmy’ hal
itu apabila kita cerna dengan seksama memang beaarperpustakaan
kita dapat belajar apa saja yang belum/ dikerjaka®ekolah, banyak hal
yang baru yang bisa kita temukan disini. Sama laperpustakaan yang
berada di masjid dapat menambah wawasan kita teautlalam masalah
keagamaan. Tidak hanya terpaku pada buku-buku agajaatetapi ilmu-
ilmu umum juga sangat bermanfaat dalam kehidupaehaian jama’ah.

Perpustakaan sebagai sarana yang ada dan berkersbkagng
dipergunakan sebagai salah satu pusat informasmbeu ilmu
pengetahuan, penelitian, rekreasi, pelestarian akiads budaya bangsa,
serta sebagai layanan jasa lainya, telah ada szapakn dahulu kala.

Perpustakaan Masjid ini salah satu program pengarosr Masjid
Besar Baitul Muttaqgin, yang perencanaannya sudsdtujui dan sekarang
tinggal menunggu diadakanya perpustakaan di MaBj@bar Baitul
Muttaqin.

Dengan diadakannya perpustakaan, diharapkan akaoeng@skan
kehidupan para jama’ah masjid. Terutama bagi phmitk jum’at yang
memanfaatkan buku-buku perpustakaan ini akan mesanmutu materi
khutbah. Sehingga materi khutbah tidak hanya sekedanbaca buku

khutbah tahunan.
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b. Khitanan massal di masjid

Kegiatan Khitanan masal merupakan salah satu wogmtuk sosial
Masjid kepada Masyarakat, karena manfaat secargsuag dapat
dirasakan oleh jama’ah masjid. Karena itu juga masgbagai tempat
penyelengaraan khitanan masal dapat terjalin rakluah islamiahdan
membantu jama’ah masjid.

c. Pengelola Zakat

Salah satu rukun Islam, Zakat adalah fardlu aituysiatu kewajiban
yang harus dilakukan oleh setiap orang dan dosatitidk di kerjakan.
Dalam al-Quran perintah zakat sama pentingnya depgantah shalat.
Namun demikian, kenyataan rukun Islam yang ketigebelum berjalan
sesuai dengan harapan.

Pengelolaan zakat mal di Masjid Besar baitul Muttagelum
terkoordinir secara baik ditangani oleh ta’'mir nsyang ada hanya
pengelolaan secara musiman setiap bulan ramadjarkKsaena itu perlu
adanya pelatihan dan bimbingan, baik dari segariah maupun
perkembangan zaman.

Pendekatan pada masyarakat Islam yang berkewagibageluarkan
zakat di sekitar masjid masih memerlukan tuntutartasmetode yang
tepat, dengan tujuan memberikan kesadaran bagiarast untuk saling
membantu bagi sesama muslim lewat pemberian zatahgga orang

muslim yang lemah/miskin dapat hidup secara layak.
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Zakat merupakan suatu landasan untuk tumbuh d&erbbangnya
kekuatan sosial ekonomi dan kehidupan umat islaeba@ai rukun islam
yang lain, ajaran zakat memiliki dimensi yang bangan komplek. Zakat
memiliki nilai ekonomi, sosial, ibadah, moral, dgmiritual. Nilai-nilai ini
merupakan landasan baik pengembangan kehidupanarakay yang
bersifat menyeluruh. Apabila semua dimensi yandaretung dalam
ajaran zakat ini dapat teraktualisasikan maka zakah menjadi sumber
kekuatan yang sangat besar bagi pembangunan umaat imenuju
kembangitan kembali peradapan islam.

Dalam hal ini pengurus masjid membentuk lembaga gnitia
khusus untuk mengurusi masalah zakat, terutamd fitledn yang setiap
tahunya harus ada dan membutuhkan penanganan gpaf) dan tepat
dalam mengelola zakat mal, pihak masjid hendakmj@ipsama dengan
panitia zakat daerah agar pelaksananya lebih berhas

Dalam mengenai zakat, takmir Masjid, membentuk t@arkecil
yang sifatnya sementara, selama bulan Ramandhan ysdfu untuk
menerima dan menyalurkan zakat fitrah maupun zakhkepada mereka.
Dengan berkah mendapatkanya, untuk mengumpulkaat Zakah dan
zakat mal pihak takmir memberikan bimbingan, cetandan diskusi
kepada jamaah masjid tujuan agar para jamaah sktarmau peduli
dengan sesama. Dengan tingkat kesadaran yang timgigk membayar

zakat, upaya untuk mengentaskan kemiskinan akamamigdcapai.
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Dari kedelapan orang yang berhak menerima zakbingan orang-
orang fakir,miskin dan mualaf yang menjadi pri@itRanitia zakat dalam
membagikan zakat dengan memberikan kupon yang ikkimer pada
orang-orang kafir, miskin, dan mualaf tukang bedak para pedagang
yang berada dilingkungan masjid dengan nilai sapokya 2,5 Kg beras.
Jumlah zakat yang tersisa dimasukan dalam kas dnasjuk keperluan
rumah tangga masjid
. Koperasi dan BMT

Tujuan berdirinya BMT adalah guna meningkatkan kaslusaha
ekonomi bagi kesejahteraan anggota, yang merupg@aah masjid
lokasi BMT berada pada khususnya dan masyarakah patumnya.
Selanjutnya, dalam rangka meningkatkan ekonomi wehtgai bagian
dari pembangunan ekonomi kerakyatan, maka sudaharusstya
memanfaatkan dan memberdayakan Koperasi dan BMdgaekembaga
yang menghimpun masyarakat ekonomi lemah dengarmgendrangkan
iklim usaha dalam lingkungan sosial ekonomi yaritate

Dengan membuat sebuah program kemitraan bagi kapeean
BMT, misalnya menggandeng lembaga-lembaga pemkantalaerah,
organisasi kemasyarakatan, dunia usaha, dan Lenfsbankan Syariah,
maka diharapkan dapat mengembangkan usaha ekon@syarakat
muslim, dan juga akan meningkatkan kemampuan Kepetan BMT
sebagai lembaga keuangan alternatif yang akhirmygram ekonomi akan

mencapai kesejahteraan lahir dan bathin.
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4.2 Analisis Peningkatan Dakwah Islam Di Magjid Besar Baitul Muttaqgin

Berdakwah bagi setiap umat muslim merupakan tugagmartinya
setiap umat muslim berkewajiban menjadi pengagmyeru, atau pemanggil
kepada umat yang lainnya untuk melaksanakan amaufrreahi munkar,
agar senantiasa membangun diri demi meraih kebknhakebahagiaan, dan
ketentraman hidup baik di dunia maupun di akhitalam tidak mampu
berkembang dengan baik bila umatnya terbelakandolbaan tidak dapat
menempatkan diri ditengah-tengah perkembangan @amajkan teknologi
yang berlangsung saat ini.

Dakwah merupakan suatu bagian yang pasti dalamdedn
beragama, dan merupakan aktualisasi imani yang nifiestasikan dalam
suatu sistem kegiatan manusia yang beriman yangsdihakan secara teratur
untuk mempengaruhi perasaan, pikiran dan tindakanusia dalam rangka
mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam berbseg kehidupan
dengan menggunakan cara atau metode tertentu.

Metode yang dilakukan dalam berdakwah bermacam-maszperti
dakwah dengan lisanbi{ lisan), tulisan, dan perbuatan nyatail (hal).
Dakwah dengan lisan misalnya ceramah, seminarb&hujum’at dan lain-
lain. Dakwah dengan tulisan misalnya melalui buidurat kabar, spanduk dan
lain-lain. Dan dakwah dengan perbuatan nyatal (hal) misalnya
berpartisipasi dalam bidang pendidikan, mengelalatipasuhan, mengelola
zakat dan lain-lain.

Dalam rangka menggalang potensi dakwah dikalangaet,dahirlah
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berbagai organisasi keagamaan yang pada dasarngtajube untuk
berdakwah. Dakwah merupakan pekerjaan besar yantbutehkan metode,
teknik dan strategi tertentu supaya dakwahnyaliesaasil.

Biasanya dalam sebuah organisasi di bicarakan gerimactode dan
strategi agar dakwah tersebut mengenai sasaranbdgengaruh dalam
kehidupan sosial kemasyarakatan, menghidupkan dati jiwa, serta
memotivasi umat dalam menjalankan liku-liku kehidagyang tidak mungkin
tidak dapat dihindari oleh siapapun.

Masjid dapat berperan aktif dalam kegiatan dakwaim dnasjid
merupakan jantung kehidupan umat Islam yang setmdenyut untuk
menyebarluaskan dakwah Islamiyah. Dimana masjidktidanya berfungsi
sebagai tempat ibadah shalat saja, tetapi di magjith seharusnya
direncanakan, diorganisir, dan dilaksanakan kegiatdakwah yang
menyangkut kehidupan sosial kemasyarakatan.

Selain itu juga masjid menjadi tempat yang efektdblam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas pengembalagaah Islamiyah
yang bertujuan membentuk dan mewujudkan masyarakadani yang
berlandaskan iman dan taqwa. Masjid dapat dikiaskahagai bentuk
kesatuan masyarakat yang kecil, dimana didalameydapat sistem dan
aturan yang sangat baik sesuai dengan tuntunanuA&®Q dan Hadits.
Ditempat inilah akan terjalin rasa persatuan dassularaan umat Islam yang
menjadi landasan pokok bagi tegak dan berkembandgigaah Islamiyah.

Masjid dan dakwah Islamiyah merupakan dua faktorgyarat sekali
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hubungannya satu sama lain dan saling isi mengistata keduanya. Dengan
demikian masjid yang didirikan di suatu lokasiaettl harus dapat berperan
sebagai tempat atau media dakwah. Dakwah ini padaradya meliputi
berbagai aspek kegiatan termasuk didalamnya massdaial, budaya,
ekonomi, pendidikan dan lain sebagainya. Oleh larém dakwah ini di
pandang penting sebagai suatu kegiatan untuk nmiatken pemahaman dan
menyiarkan Islam dalam kehidupan beragama di dalaatu masyarakat.

Setiap masjid pasti mengumandangkan adzan seba@aiad yang
paling utama. Maka hendaknya masjid digunakan sel@agat atau markas
dakwah. Maka hal ini akan menarik pertolongan Ali@én hidayah-Nya
melimpah kepada masyarakat yang berada disekitgjfidnighususnya dan
masyarakat sedunia pada umumnya (Sarwono, 20085)64-

Disamping itu pula kegiatan-kegiatan dakwah yangits perbuatan
nyata pil hal) melalui masjid sebenarnya tercakup pula dalamiakagr
kegiatan di dalam rangka pembinaan umat. Realtasi dakwah ini pada
prinsipnya akan menuntut perhatian dari masyarkam itu sendiri dalam
masalah sikap dan perbuatan nyata yang sesuaird&etgEntuan agama agar
dapat ditiru atau dicontoh oleh orang lain.

Dalam segi sosial misalnya ikut meringankan sertangarangi
kemiskinan, menyantuni anak yatim dan lain-lainlababidang pendidikan
misalnya ikut membantu dalam mengembangkan ilmgetahuan baik ilmu-
ilmu yang sifatnya umum maupun ilmu-ilmu keagamasdam dalam bidang

ekonomi misalnya pengelolaan zakat dan lain sebggai
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Di pusat keramaian atau kegiatan masyarakat mjagjadl mempunyai
peranan yang sangat penting. Masjid dapat mengadpat kegiatan ilmiah
disamping sebagai tempat untuk melaksanakan ibdaalkerohanian. Selain
untuk melaksanakan kegiatan tersebut, masjid jagmtddijadikan sebagai
tempat untuk mengembangkan pendidikan, dan magjallpisa menjadi pusat
kegiatan dalam memberikan bantuan sosial kepacty-anang yang berhajat
atau kurang mampu yang di kota jumlahnya tidakksedi

Masjid Besar Baitul Muttaqin adalah merupakan saatu masjid
yang berada di pusat kegiatan ekonomi Masyarakatland kegiatan
dakwahnya Masjid Besar Baitul Muttaqin tidak hadjlakukan dalam bentuk
lisan saja seperti: khutbah jum’at, ceramah-cerakedtgamaan, pengajian-
pengajian peringatan hari-hari besar Islam, dandabagainya, akan tetapi di
tingkatkan kegiatan dakwahnya yang dilaksanakaMasjid Besar Baitul
Muttagin juga ada yang dilakukan secara nyata atangan perbuatan
langsung dengan cara memberikan contoh supaya t&egidakwahnya
tersebut dapat ditiru olehmad’'u dan masyarakat sekitarnya karena
kemungkinan dengan mengadakan proses dakwah yamggomeakan metode
secara langsung ini dapat memberikan kesan yaraj ¢ielm sulit dilupakan
olehmad’'u

Kegiatan dakwalbil hal yang dilaksanakan di Masjid Besar Baitul
Muttaqgin ini sudah bisa dikatakan maju karena sudaliputi dalam berbagai
bidang baik itu dalam bidang sosial maupun bidamgdlikan, yang

langsung berhubungan dengan aspek-aspek kehidupamusia secara
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universal.

Dalam bidang sosial misalnya terbukti dengan adapgadirian
pengadaan khitanan masal dan tes kesehatan dam daradh gratis yang
banyak bermanfaat bagi orang lain

Dalam bidang pendidikan misalnya ikut membantu rdala
mengembangkan ilmu pengetahuan, baik ilmu-ilmu y&fagnya keagamaan.
Hal ini terbukti dengan telah berdirinya pendidikawon formal yang
bertujuan untuk pengembangan ilmu pengetahuan largifat ilmu agama
yang mencerdaskan kehidupan umat.

Dari penjelasan diatas sudah terlihat bahwa kegidégwah islamiah
itu meningkat yang bukan hanya dilakukan secaen limaupun tulisan tapi
dilakukan secara nyata dan memberikan contoh. Degiatan-kegiatan
dakwah yang dilakukan oleh Masjid Besar Baitul Mgih dalam hal ini
dalam bidang sosial dan pendidikan adalah merupdddawah yang bertujuan

untuk kemajuan dan pengembangan masyarakat atalajam

4.3.Analisis faktor Pendukung dan Penghambat Masgid Besar Baitul
Muttaqin dalam Peningkatan Dakwah |slam
Faktor-faktor internal dan eksternal di Masjid Be&aitul muttaqin,
yaitu :
1. Faktor Internal
Faktor internal yang terdapat di Masjid Besar BaMuttagin baik

dari aspek pendukung dan penghambat, yaitu :
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a) Aspek pendukung, yaitu :

1) Sebagian besar penasehat dan pengurus masjid guakatkyai
dan ulama yang memiliki pondok pesantren, panthasudan
pendidikan formal berbasis keagamaan, sehinggard&aimair dan
dewan penasehat sudah berpengalaman dan berkompeten

2) Adanya struktur organisasi yang jelas, dimana pi@pipengurus
masjid dalam tugas kesehariannya dapat dengan mudah
mengetahui tugas-tugas tiap bawahannya, juga akaeroteh
adanya penghematan biaya, tenaga dan waktu, sembéagian
kerja yang tepat dan jelas. Sebab dengan adanyjadustorganisasi
tersebut maka rencana kegiatan yang berkenaan menga
pengelolaan masjid dapat berjalan dengan efektifedigien.

3) Dari sisi pendidikan Masjid Besar Baitul Muttaginempunyai
pendidikan non formal, yaitu pengajaran dan pendradatab
kuning, dimana pengajaran kitab kuning diikuti ojgdra remaja
dan masyarakat sekitar masjid yang dilakukan har’gt, sabtu
dan minggu setiap ba’da subuh. Dan pembacaan litiaing yang
di asuh oleh KH Zamil, H Muayadun, dan K Ridwanpgaliikuti
dari semua kalangan baik remaja, bapak-bapak daibibyang
dilakukan hari senin sampai kamis setiap ba’'dalsubu

4) Masijid Besar Baitul Muttagin juga mempunyai renasjid yang

aktif dan profesional.
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Remaja Masjid Besar Baitul Muttagin yang biasa lilise
KARISMA (Keluarga Remaja Islam Masjid). KARISMA dda
suatu organisasi remaja masjid yang bergerak danigidsosial
keagamaan, mengarah kepada kepentingan masyanakatskerta
berada di bawah koordinasi pengurus Ta’mir masfidbungan
antara Remaja Masjid Besar Baitul Muttagin dengangprus
Ta'mir adalah bersifat struktural dimana setiap i&k&m yang
dilakukan oleh remaja terlebih dahulu harus menitapa
persetujuan, dukungan dan sepengetahuan dari pengaimir.

Sebagai sebuah organisasi tentu saja Remaja M2egdr
Baitul Muttagin mempunyai tujuan yang akan di cap&ijuan
tersebut merupakan patokan dasar dalam membawa
menjalankan kegiatan-kegiatan yang ada di MasjidaBdéaitul
Muttagin. Adapun tujuannya adalah sebagai berikut:

a. Menegakkan nilai-nilai Islam
b. Memberdayakan remaja Islam yang kreatif, aspirat#n
inovatif yang sesuai dengan norma dan syari'atrisla

c. Mendapatkan ridho Allah SWT

dan

d. Membantu pelaksanaan dan penyelenggaraan keamaran d

ketertiban di Masjid Besar Baitul Muttagin

e. Meningkatkan kepedulian sesama anggota.

Adapun kegiatan yang dilakukan oleh Keluarga Remaja

Islam Masjid (KARISMA) adalah melakukan kegiatargiegan
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yang bersifat membantu dan menunjang bidang tahmésjid
seperti menyelenggarakan peringatan hari besam|sistudy

agama, dan kegiatan-kegiatan sosial keagamaan.

b) Aspek penghambat

Adapun dari segi kelemahan dari Masjid besar Batuttagin

yaitu:

1)

2)

Keterbatasan Lahan

Masjid besar baitul Muttagin yang mempunyai luas
5.600nf kira-kira sudah 85% lahan yang sudah di bangun
bangunan Masjid, kantor pengurus, aula juga halgpaakir dan
masih tersisa 15% halaman masjid. Ini tentunyahssddu faktor
menghambat untuk pembangunan yang sudah direncapaka
pengurus masjid seperti taman pendidikan quran JTR@nara
masjid, dan perpustakaan Masijid
Belum mempunyai klinik kesehatan

Tidak adanya Klinik kesehatan di Masjid besar Baitu
Muttagin ini dikarenakan sudah banyak para medisngya
mendirikan klinik sendiri di kawasan sekitar magsjgglain itu
untuk mencari para medis yang profesional suldj @engurus

masjid meniadakan klinik kesehatan masjid.
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3) Belum terealisasinya Taman Pendidikan Qur'an (TPQ)

Masjid Besar Baitul Muttagin sudah merencanakanakannya
Taman Pendidikan Quran (TPQ) tapi sampai saat ini
pembangunan gedung TPQ belum terlaksana

4) Belum adanya perpustakaan masjid yang memadai untuk
menyimpan dokumen dan buku pengetahuan yang dhkaru
jama’ah dan para siswa-siswi sekolah.

2. Faktor eksternal
Faktor eksternal yang terdapat di Masjid BesaruBauttaqin, yaitu:
a. Aspek Pendukung
Adapun faktor eksternal yang mendukung dalam opisass
peran dan fungsi masjid, yaitu :

1) Masjid Baitul Muttagin adalah di Kecamatan Mrangggang
letaknya sangat strategis yang berada di pusaapinan dan di
tengah-tengah pusat kegiatan ekonomi, pendidikarsdsial.

2) Banyaknya angkutan umum yang melewati Masjid B&saiul
Muttagin yang memudahkan untuk orang yang menujusjid.

3) Terdapat ruko, toko-toko dan lapak-lapak di sekitesjid yang
menjual berbagai macam kebutuhan masyarakat, gghipgra
jama’ah masjid lebih mudah mendapatkan kebutuhang ya
diinginkan dan para pedagang atau penjual bisa ngkaikan

ekonominya.



90

b. Aspek Penghambat
Adapun faktor eksternal yang menghambat peran dargsf
masjid, yaitu :

1. Akibat banyaknya kendaraan yang melewati daerah plekn
Masjid mengakibatkan bahaya polusi lingkungan, dkapat
merusak keasrian.

2. Tidak sedikit tangan-tangan para pengunjung yangnge
membuang sembarangan sampah makanan atau minuaman, y
kalau tidak ditangani masjid bisa terlihat kumuh.

3. Ketertiban lalu lintas yang berada di jalan menMijasjid besar

Baitul Muttagin perlu perhatian ekstra demi keseltan jama’ah.



